BAB II KAJIAN TEORI

A. [bookmark: _bookmark23]Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

1. [bookmark: _bookmark24]Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep adalah langkah mendasar dan penting dalam mata pelajaran matematika. Penekanan inti belajar matematika adalah cara untuk membuat siswa memahami konsep matematika dengan lebih mudah. Agar siswa mampu memahami dan kemudian mempelajari suatu konsep matematika, maka pembelajaran matematika harus mampu memberikan sebuah kesempatan untuk siswa berkonstruksi konsep matematika, sehingga siswa tidak hanya mempelajari materi matematika abstrak yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran matematika.
Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan keterampilannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman berasal dari kata faham yang memiliki arti mengerti dengan benar. Menurut Munandari yang dikutip oleh Itoh Masitoh, pemahaman adalah kemampuan untuk mengingat informasi tanpa menggunakannya dalam situasi baru atau berbeda. Menerjemahkan, menafsirkan, dan memperhitungkan atau meramalkan kemungkinan termasuk keterampilan pemahaman(Masitoh & Prabawanto, t.t.).
Konsep menurut Hamalik adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum(Oemar, 2008). Konsep menunjuk pada suatu
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pemahaman yang dasar. Siswa mengembangkan konsep ketika mereka merasa dapat mengklasifikasikan atau mengategorikan benda atau mengasosiasikan nama dalam suatu kelompok. Konsep akan muncul dalam berbagai konteks, sehingga konsep akan terkait dengan banyak situasi.
Pemahaman konsep adalah penguasaan beberapa materi pembelajaran, yang dimana siswa tidak hanya sekedar mengenal dan mengetahui, akan tetapi siswa juga diminta untuk mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah untuk difahami serta mampu untuk mengaplikasikan. Menurut Hendriana, pemahaman konsep adalah kemampuan yang harus diperhatikan selama proses pembelajaran matematika terutama untuk memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna(Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017).
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis adalah suatu kondisi dimana seseorang telah memiliki semangat berkompetisi dan rasa percaya diri mampu mengambil keputusan sendiri dan inisiatifnya sendiri melakukan tugasnya secara tanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain.
2. [bookmark: _bookmark25]Jenis-Jenis dan Tingkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Skemp membedakan dua jenis pemahaman konsep, yakni pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman instrumental diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang saling terpisah dan hanya menghafal rumus dalam perhitungan yang sederhana.
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Sedangkan pemahaman relasional adalah dengan memuat skema dan struktur yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih luas dan bermakna(Kurniawan, 2009).
Beberapa ahli mengklasifikasikan tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika. Polya mengemukakan bahwa kemampuan pemahaman pada empat tingkatan (Syarifah, 2017), yaitu:
1. Tingkat rendah pertama adalah pemahaman mekanikal yakni yang dirinci melalui hafalan rutin dan penerapan rumus dan aritmatika sederhana
2. Tingkat rendah yang kedua adalah pemahaman induktif, yaitu penerapan rumus atau konsep pada kasus yang relatif sederhana.
3. Tingkat tinggi yang pertama adalah pemahaman rasional, yaitu pembuktian kebenaran suatu rumusan dan teorema.
4. Tingkat tinggi yang kedua adalah pemahaman intuitif, yaitu menilai kebenaran dengan pasti tanpa keraguan dengan pasti sebelum melanjutkan dengan analisis,
3. [bookmark: _bookmark26]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Beberapa faktor yang mempengruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Djali mengemukakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa (Susilowati, 2018):
1. Faktor yang berasal dari dalam, terdiri dari kesehatan, kecerdasan, minat, motivasi dan cara belajar.

2. Faktor di luar siswa itu sendiri, terdiri dari keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar.
Menurut Van De Walle dalam kutipan Sutarto Hadi dkk. Dalam kutipan tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa adalah sebagai berikut: (1) pemikiran reflektif siswa, (2) interaksi, (3) penggunaan model atau alat pembelajaran (alat peraga, penggunaan simbol, komputer, gambar, dan bahasa lisan)(Hadi & Umi Kasum, 2015).
4. [bookmark: _bookmark27]Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Pemahaman terhadap konsep dan struktur pada suatu materi dapat membuat materi tersebut mudah diingat. Terdapat indikator yang menunjukkan pemahaman konsep matematis (R, Isnarto, & Mulyono, 2019):
a. Mengulang setiap konsep,

b. Penjelasan objek menurut ciri-ciri tertentu (sesuai dengan konsep),

c. Berikan contoh dan bukan contoh dari konsep tersebut,

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,

e. Pengembangan kondisi yang diperlukan atau cukup untuk konsep,,

f. Penggunakan, pemanfaatkan dan pemilihan prosedur atau fungsi tertentu,
g. penerapan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Guru berhasil dalam mengajar apabila siswa mengetahui tentang materi dan mampu memahami konsep materi dengan baik, sehingga siswa

dengan pemahaman konsep yang baik dapat mengaitkan masalah dan menyelesaikan secara tepat dan benar.
B. [bookmark: _bookmark28]Kemandirian Belajar

1. [bookmark: _bookmark29]Pengertian Kemandirian Belajar

Seperti yang dipahami oleh haris Mujiman, kemandirian belajar adalah kegiatan belajar yang menekankan inferensi sehingga mengarah pada kompetisi dan mengembangkan pemahaman melalui desain yang diterapkan (Haris, 2007). Penetapan dan pencapaian kompetisi sebagai tujuan pembelajaran, tempat pembelajaran, irama pembelajaran, tempo pembelajaran, metode pembelajaran, sumber pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran dilakukan sendiri-sendiri. Siswa bisa belajar dengan percaya diri.
Menurut Desmita, kemandirian belajar situasi dimana orang memiliki harapan untuk masa depan, sehingga individu dapat menghasilkan keputusan dan gagasan untuk eksis, sehingga kebajikan individu tetap terlibat dalam pekerjaan saat ini dan dapat menerima resikonya. Siswa harus mengusulkan solusi untuk masalah yang muncul. (Destima, 2012 )
Kesimpulan yang didapat bahwa kemandirian belajar merupakan kegiatan yang didorong oleh niat untuk mengontrol untuk memecahkan suatu masalah, dan dibangun di atas pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki. Siswa dapat memotivasi untuk diri sendiri untuk tetap kuat saat belajar.

2. [bookmark: _bookmark30]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Menurut Cobb (Cobb, 2015), ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik. Faktor-faktor tersebut diantaranya, motivasi belajar, self efficacy dan tujuan belajar.
Akibat dari proses kegiatan pembelajaran terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tercapainya karakter mandiri, Ali dan Asrori mengemukakan ada empat faktor (Syafrina, 2017) yaitu : (a) gen atau keturunan orang tua, (b) pola asuh, (c) sistem pendidikan sekolah, (d) sistem kehidupan dalam masyarakat.
Sedangkan menurut Siswoyo kemandirian belajar sebagai bagian dari suatu kepribadian memiliki beberapa faktor (Rahmawati, 2016) yaitu:
(a) faktor alam, seperti umur, jenis kelamin dan urutan kelahiran; (b) faktor lingkungan dibagi menjadi faktor tidak permanen, yaitu peristiwa penting dalam hidup siswa yang mengakibatkan suatu ketergantungan kepribadian.
Faktor-faktor tersebut mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan yang selanjutnya akan menentukan seberapa jauh seseorang individu bersikap dan berpikir secara mandiri dalam kehidupan lebih lanjut.
3. [bookmark: _bookmark31]Indikator Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar adalah sebuah proses pembelajaran yang dilakukan secara mandiri oleh seseorang yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan dan dapat mengatasi masalah apapun. Indikator kemandirian  yang  dapat  dijadikan  alat  untuk  mengukur  tingkat

kemandirian seseorang dalam belajar (Rahmawati, 2016) adalah (a) progresif dan gigih dalam belajar; (b) mengambil inisiatif; (c) pengendalian diri dari dalam; (d) percaya diri; dan (e) bertanggung jawab.
Kemandirian perlu ditanamkan pada diri anak sejak kecil agar anak terbiasa hidup mandiri. Kemandirian merupakan unsur penting dalam setiap kegiatan belajar. Indikator kemandirian belajar adalah sebagai berikut (Jannati, 2017): 1) tidak bergantung pada orang lain; 2) percaya diri 3) disiplin; 4) bertanggung jawab; 5) inisiatif belajar; 6) berperilaku mandiri; 7) kontrol diri.
C. [bookmark: _bookmark32]Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV)

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel adalah bentuk perluasan dari sistem persamaan dua variabel. Bedanya persamaan liniear tiga variabel terdiri dari tiga persamaan yang masing-masing persamaan memiliki tiga variabel (misal x, y, dan z).
a. Kompetensi Inti
	KI 3
	:
	Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

	KI 4
	:
	Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



b. Kompetensi Dasar
	KD 3
	:
	Menyusun  sistem  persamaan  linear  tiga  variabel  dari
masalah kontekstual.



	KD 4
	:
	Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variable.




c. Materi-Materi

Contoh soal :

Tiga bersaudara Lia, Ria, dan, Via berbelanja di toko buah. Mereka membeli Apel, Jambu, dan Mangga dengan hasil masing-masing sebagai berikut: Lia membeli dua buah Apel, satu buah Jambu, dan satu buah Mangga seharga [image: ] Ria membeli satu buah Apel, dua buah Jambu, dan satu buah Mangga seharga [image: ]. Via membeli tiga buah  Apel,  dua  buah  Jambu,  dan  satu  buah  Mangga  seharga
[image: ]. Ibu memberikan uang sebesar [image: ] kepada Lia.

Jika Ibu menyuruh Lia untuk membeli 2 Apel, 3 Jambu, dan 1 Mangga, berapakah sisa uang kembalian yang akan diberikan Lia kepada Ibu?

Jawab:
Misal :
	A
	:
	Harga 1 buah Apel

	J
	:
	Harga 1 buah Jambu

	M
	:
	Harga 1 buah Mangga



· maka model matematikanya adalah
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· eliminasi variabel j dan m dengan menggunakan persamaan 2 dan 3
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· eliminasikan variabel m dengan persamaan 1 dan 2, kemudian disubtitusikan
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· mensubtitusikan nilai a dan j ke persamaan 1,
	2a
	+
	j
	+
	m
	=
	47.000

	2(14.000)
	+
	10.000
	+
	m
	=
	47.000

	28.000
	+
	10.000
	+
	m
	=
	47.000

	38.000
	
	+
	m
	=
	47.000

	
	
	
	m
	=
	9.000


[image: ]Sehingga diperoleh harga 1 buah Apel adalah [image: ], 1 buah jambu adalah [image: ], dan 1 buah mangga adalah [image: ]. jika ibu meminta Lia untuk membeli 2 apel, 3 jambu, dan 1 mangga maka jumlah uang yang harus dibelanjakan oleh Lia adalah
Jika Lia diberi uang sebanyak Rp 100.000, sehingga uang sisa Lia adalah [image: ]
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